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BAB IV 

SAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

 

A.  Penyajian Data 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian yang diilakukan darii wawancara teirhadap 2 peilaku 

peirkawiinan beida agama dan 3 iinforman yang ada dii Keicamatan Laung Tuhup, maka 

dapat diiuraiikan peinyajiian data seibagaii beiriikut: 

1. Kasus 1 

a. Iideintiitas Suamii 

Nama    : MD 

Umur    : 29 Tahun 

Agama/ Keipeircayaan : Iislam 

Peindiidiikan Teirakhiir  : SMA 

Peikeirjaan   : Swasta 

Alamat : Jalan Padat Karya Rt 12. Rw 06. Keilurahan 

Muara Laung 1  

b. Iideintiitas Iistrii 

Nama    : FR 

Umur    : 26 Tahu
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Agama/Keipeircayaan  : Kriistein 

Peindiidiikan   : 11 SMA 

Peikeirjaan   : Iibu Rumah Tangga 

Alamat : Jalan Lungkuh Malorang Rt 01. Deisa   

    Kalang Duhung  

2. Keiteirangan Kasus 

Pada tanggal 26 Apriil 2020, MD dan FR meilangsungkan peirkawiinan dii 

hadapan damang keipala adat Dayak Siiang Deisa Kalang Duhung dii rumah FR, waktu 

itu FR dalam keiadaan hamiil. 

Seibeilum meiniikah MD beikeirja seibagaii tambang eimas lokal (manyeidot), diia 

diikeinal seibagaii peimuda yang pandaii beirgaul seisama anak muda dan juga sangat ramah 

keipada orang laiin, akan teitapii suatu harii MD beirheintii dii warung seikolah untuk 

meimbeilii nasii untuk beikal MD beikeirja akan teitapii MD beirteimu deingan FR dii warung 

makan teimpat MD meimbeilii nasii, lalu MD meiliihat FR dii warung, seiteilah iitu tanpa 

banyak basa-basii MD langsung meimiinta nomor FR dan FR pun meimbeiriikan nomor 

hp nya. Lama-keilamaan meireika mulaii tumbuh rasa dan pacaran, harii deimii mereka 

menjalani hubungan pada seikiitar seibulan meireika pacarana pada malam harii MD 

pulang beikeirja lalu MD menerima telepon dari FR untuk meineimanii FR tiidur dii kosan 

kareina diia takut, teiman seikamarnya tiidak tiidur dii kos. Pada malam iitu MD peirgii kei 
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kos FR untuk menemani FR tiidur dii kos, deingan keisadaran meireika MD dan FR 

beirhubungan badan yang meingakiibatkan FR hamiil. Seiwaktu FR hamiil MD dan FR 

peirnah meireincanakan untuk meinggugurkan kandungan FR,teitapii tiidak beirhasiil. 

Seiteilah FR hamiil 3 bulan, FR pun meinyampaiikan keipada orangtuanya bahwa diia teilah 

hamiil 3 bulan dan iitu diilakukan oleih FR. Pada saat iitu orang tua FR langsung marah 

dan meimiinta agar MD harus beirtanggung jawab dan keimudiian datanglah MD keirumah 

beiseirta orang tuanya, seiteilah keiluarga MD dan keiluarga FR sudah beirhadapan meireika 

langsung meimbiicarakan bagaiimana peirkawiinan iitu diilangsungkan, keiluarga FR 

meimiinta agar MD iikut agama FR, akan teitapii keiluarga FR tiidak mau kalau MD yang 

harus piindah agama, teitapii keiluarga MD meimiinta agar FR saja yang piindah agama, 

keiluarga FR tiidak mau juga kalau FR piindah agama. Dan keiluarga MD meingeicam jiika 

FR tiidak piindah agama maka keiluarga MD tiidak meingiijiinkan MD untuk meiniikahii FR, 

orang tua darii FR sangat iingiin peirkawiinan iitu dii langsungkan kareina FR dalam 

keiadaan hamiil, seihiingga akhiirnya keiluarga FR meimiinta agar peirkawiinan iitu dii 

langsungkan seicara adat. Kareina orang tua MD meiliihat FR sudah hamiil maka akhiirnya 

orang tua MD pun meinyeitujuii MD dan FR meilakukan peirkawiinan seicara adat. 

Seiteilah orang tua darii MD dan FR seipakat untuk meiniikahkan anaknya. maka 

meireika teirleibiih dahulu meineimuii Majeiliis adat Dayak Siiang dii Deisa iitu. Lalu Majeiliis 

adat Dayak iitu pun beirtanya keipada keidua orang tua darii MD dan FR apakah sudah 

seituju deingan keiputusan yang meireika lakukan untuk meilakukan peirkawiinan beida 

agama deingan cara meilangsungkan seicara adat Dayak Siiang, lalu orang tua MD dan 



48 
 

 
 

FR pun meinjawab sudah seituju dan siiap MD dan FR meilakukan peirkawiinan seicara 

adat. 1 

3. Identitas Tokoh Adat 

Nama    : Rahul 

Umur    : 75 Tahun 

Agama/ Kepercayaan : Islam 

Pendidikan   : SMP 

Pekerjaan   : Nelayan 

Alamat   : Jl. Tiwadak Rt 02. Desa Kalanduhung,  

      Kecamatan Laung Tuhup 

Menurut Bapak Rahul waktu itu peirkawiinan MD dan FR diilakukan seicara 

kawiin adat Tiicak Kacang jeiniis peirkawiinan iinii sangat seideirhana. kareina FR sudah 

hamiil dii luar niikah. Peirkawiinan iinii biiasanya hanya meingumpulkan peirs teitua adat 

kampung dan keiluarga deikat. Waktu peinyeileinggaraan peirkawiinan iinii hanya 1 (satu) 

harii. Peista yang sangat seideirhana diilakukan deingan meimotong ayam. Latar beilakang 

                                                             
1 Hasil Wawancara Pribadi dikediaman MD pelaku Perkawinan Beda Agama, Jalan Padat 

Karya Rt 12/Rw 06. Kelurahan Muara Laung, Kecamatan Laung Tuhup pada hari Rabu 26 April 2023, 

pukul 18:56 WIB. 
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peinyeileinggaraan peirkawiinan iinii adalah kareina hamiil diiluar niikah dan keiteirbatasan 

dana.  

Menurut Bapak Rahul Upacara peilaksanaan peirkawiinan Tiicak Kacang antara 

MD dan FR iitu diilangsungkan peirkawiinan sangat seipontan dan seideirhana. Pada 

peilaksanaan iitu tahap peirtama yang harus diilakukan MD dan FR duduk diiatas Gong, 

Tiikar (anyaman daun kajang/rotan) deingan kaiin bahalaii, dan memegang batang 

sawang dan rotan yang didirikan mengunakan tangan kanan mengarah keatas langit, 

kemudian di berikan doa-doa yang disampaikan oleh kepala adat yang memimpin 

pernikahan tersebut lalu pengantin akan di Mura mengunakan ayam kampung yang 

masih hidup. 

Istilah Mura dalam adat Dayak Siang adalah proses setelah tampung tawar dan 

hal ini merupakan pendinginan dari hal-hal buruk, dimana kedua mempelai akan di 

doakan mengunakan ayam kampung yang masih hidup mengelilingi kedua mempelai 

kemudian tampung tawar beserta doa akan di ucapkan secara bersamaan oleh Damang 

yang menjadi pemimpin acara. Hal ini bertujuan untuk menjauhkan dari hal yang buruk 

terjadi dengan harapan kedua mempelai akan senantiasa menjaga kesucian sebuah 

pernikahan. 

Seiteilah MD dan FR meiniikah meireika meimiiliikii satu orang anak yang beilum 

diiteintukan sama seikalii agamanya kareina anak meireika masiih keiciil dan masiih beirumur 

7 bulan. Keihiidupan rumah tangga MD dan FR tiidak harmoniis seipeirtii keiluarga orang 
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biiasa, meireika seiriing beirteingkar masalah agama dan juga FR seiriing peirgii darii rumah 

tiinggal deingan keidua orang tuanya untuk meinghiindarii peirteingakaran deingan suamiinya 

MD.2 

4. Kasus 2 

a. Iideintiitas Suamii 

Nama    : RS 

Umur    : 31 Tahun 

Agama/Keipeircayaan  : Iislam 

Peindiidiikan Teirakhiir  : SMP 

Peikeirjaan   : Tambang Eimas Lokal 

Alamat   : Jalan Undeir Iikiip Rt 01. Rw 01. Keilurahan  

    Muara Laung 1 

b. Iideintiitas Iistrii 

Nama    : JM 

Umur    : 26 Tahun 

Agama/Keipeircayaan  : Keipeircayaan Kahariingan 

Peindiidiikan teirakhiir  : SD 

                                                             
2 Hasil Wawancara dengan Bapak Rahul Selaku Tokoh Adat yang ada di Jl. Tiwadak Rt 02. 

Desa Kalanduhung, Kecamatan Laung Tuhup. pada hari Jum’at 21 April 2023, pukul 08:06 WIB. 
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Peikeirjaan   : Ibu Rumah Tangga 

Alamat   :Jalan Peitak Bahandang Rt 01. Deisa Lakutan  

      Kecamatan Laung Tuhup 

5. Keiteirangan kasus 

Pada tanggal 18 januarii 2019, RS dan JM meilangsungkan peirkawiinan meilaluaii 

damang keipala adat yang beirada dii Deisa Lakutan dii rumah JM. Seibeilum meireika 

meiniikah RS adalah orang yang sangat peikeirja keiras, RS keirjanya seirabutan RS juga 

beikeirja seibagaii Tambang Eimas (Mangato) dan suka beirburu kalau dii malam harii. Pada 

malam miinggu RS keibeitulan tiidak beirburu RS peirgii kei pasar beirsama teimannya untuk 

meimbeilii alat beirburu, waktu iitu RS mampiir dii warung beirsama teimannya untuk 

mampiir makan, keimudiian datanglah JM meimbeilii makan, lalu dii siitu RS mulaii teirtariik 

melihat JM dan meingajak JM untuk keinalan, keimudiian RS meimiinta nomor hanphonei 

JM, JM pun meimbeiriikan nomor handphoneinya keipada RS, seiwaktu keitiika meireika 

saliing meinghubungii satu sama laiin dan saliing meimbeirii kabar lama keilamaan mulaiilah 

tumbuh rasa ciinta darii meireika dan meireika pacaran. 

waktu iitu RS iingiin meinjalanii hubungan kei jeinjang yang leibiih seiriius beirsama 

JM, keimudiian JM meimiinta RS datang kei rumah untuk miinta reistu keipada keidua orang 

tua JM dan RS meimbawa iibu dan keiluarganya datang kei rumah JM, akan teitapii 

keiluarga darii JM biisa saja meireistuii hubungan antara RS dan JM asalkan RS meingiikutii 

keipeircayaan darii keiluarga JM akan teitapii iibu RS tiidak seituju kalau anaknya meingiikutii 

keipeircayaan yang dii anut oleih keiluarga JM, seidangkan iibu RS iingiin JM yang iikut 
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agama Iislam teitapii orang tua JM pun sama tiidak seituju kalau JM masuk agama Iislam, 

keimudiian orang tua RS dan JM kompromii yang mana jalan yang baiik untuk anak 

meireika supaya anak meireika tiidak meilakukan hal-hal yang tiidak diiiingiinkan, orang tua 

JM beirtanya keipada keiluarga RS bagaiimana kalau meireika diiniikahkan saja tapii beirbeida 

agama dan meilaluii keitua adat yang ada dii Deisa Lakutan. Orang tua JM dan 

keiluarganya seituju kalau meireika meilangsungkan peirniikahan meilaluii adat saja, 

keimudiian keiluarga darii RS, beirtanya keipada RS dan JM apakah meireika beinar-beinar 

siiap meinanggung reisiiko kalau meireika meilakukan peirkawiinan beida agama, kata RS 

dan JM siiap, akan teitapii RS dan JM ada syarat antara meireika beirdua apabiila anak 

peirtama meireika nantii lakii-lakii maka JM meingiikutii agama darii RS beiseirta anaknya 

keilak dan apabiila anak peirtama peireimpuan maka RS harus meingiikutii keipeircayaan darii 

JM, dan orang tua RS dan JM seipakat bahwa tiidak ada unsur paksaan dan keidua 

keiluarga pun seipakat untuk meiniikahkan RS dan JM meilakukan peirkawiinan beida 

agama meinurut adat yang beirlaku dii Deisa teirseibut, kareina meireika suka sama suka dan 

saliing meinciintaii. 

Keimudiian orang tua JM meindatangii damang keipala adat yang ada dii Deisa 

teirseibut untuk meimbeirii tahu kei damang adat jeiniis upacara apa yang cocok untuk 

anaknya meilangsungkan peirkawiinan beida agama deingan RS, lalu damang keipala adat 

pun meimriintahkan keipada orang tua JM, kareina orang tua JM orang yang mampu dan 

sangat teirpandang dii Deisa iitu maka damang meimiinta keipada orang tua JM supaya 

meilangsungkan peirkawiinan deingan cara kawiin adat yang luar biiasa, kawiin adat luar 
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biiasa adalah jeiniis peirkawiinan iinii khususnya diiseileinggarakan apabiila pasangan 

peingantiin iitu beirasal darii keiluarga yang meimiiliikii status sosiial yang sangat tiinggii 

contohnya seipeirtii keiturunan teimanggung, atau darii keiluarga kaya. Acara iitu diilakukan 

seicara tiiga harii tiiga malam atau biisa juga sampaii tujuh harii tujuh malam, deingan 

meimotong ayam, keirbau,babii atau sapii, bahkan darii Deisa atau kampung teitangga akan 

dii undang dalam peirkawiinan iinii dan tradiisii adat Dayak Siiang upacara kawiin adat 

laiinnya biiasanya teilah beirlangsung keisiibukkan dii teimpat peilaksanaan peirkawiinan 

umum dii rumah keiluarga. Keiluarga piihak peireimpuan beibeirapa harii meinjeilang 

peilaksannan peirkawiinan. Keisiibukan iitu teirutama meimpeirsiiapkan hal-hal yang 

beirkeinaan deingan “Jalan Adat”.3 

6. Identitas Tokoh Adat 

Nama    : Ghani 

Umur    : 72 Tahun 

Agama/Kepercayaan  : - 

Pendidikan Terakhir  : SD 

Pekerjaan   : Swasta  

Alamat   :Jalan Peitak Bahandang Rt 01. Deisa Lakutan 

Proseis peilaksanaan peirkawiinan anatar RS dan JM dii kalangan suku Dayak 

Siiang diilaksanakan beirdasarkan beibeirapa tahapan, yaiitu:  

                                                             
3 Hasil Wawancara di kediaman RS pelaku Perkawinan Beda agama. Jalan Undeir Iikip Rt 

01/Rw 01 Keilurahan Muara Laung 1, pada hari Minggu 23 April 2023, pukul 18:50 WIB. 
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Meimpeilaii priia diidampiingii keiluarga beisarnya datang kei rumah meimpeilaii 

peireimpuan dan beirheintii teipat dii deipan Lawang Sakeipeing. Keimudiian peirwakiilan piihak 

lakii-lakii "meingandan". Meingandan adalah beirkata-kata deingan cara diilagukan 

meinggunakan bahasa Kandan (bahasa tiingkat tiinggii suku Dayak Siiang). Iisii Kandan 

adalah meinanyakan apakah piihak lakii-lakii diipeirboleihkan masuk. Keimudiian 

peirtanyaan iitu diijawab oleih peirwakiilan piihak peireimpuan deingan cara meingandan pula. 

Biila diipeirboleihkan, maka diilaksanakan Lawang Sakeipeing yang beirupa 

peiragaan seinii beila diirii. Dalam Lawang Sakeipeing iinii satu orang peirwakiilan piihak lakii-

lakii akan beirhadapan deingan satu orang peirwakiilan piihak peireimpuan (biisa juga dua 

pasang). Peiragaan seinii beila diirii iinii diilaksanakan seimbarii meimutus talii-talii keiciil yang 

meimbeintang dii Lawang Sakeipeing. Biila talii-talii keiciil teirseibut teilah putus, maka 

peiragaan seinii beila darii iitu beirakhiir yang diilanjutkan deingan masuknya rombongan 

meimpeilaii lakii lakii meinuju kei Hompong peirtama.  

Pada Hompong peirtama peirwakiilan meimpeilaii priia "meingandan" yang iintiinya 

meinanyakan apakah diipeirboleihkan untuk meimotong/meimbuka Hompong, keimudiian 

diijawab oleih wakiil piihak meimpeilaii peireimpuan. Biila diipeirboleihkan 

meimotong/meimbuka, maka Hompong akan diipotong. Hal yang sama akan diiulangii 

lagii sampaii pada Hompong keitiiga. Keitiika teilah meileiwatii tiiga Hompong, maka akan 

tiiba saatnya meimpeilaii peireimpuan dii bawa keiluar meinghampiirii meimpeilaii lakii-lakii. 

Keidua meimpeilaii keimudiian meinarii meingeiliiliingii Pandong. Tariian iinii miisalnya tarii 

Manasaii, tarii Kiinyah, tarii giiriing-giiriing, atau tarii Tantulo. 
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Seiteilah meinarii, maka keidua meimpeilaii beirjalan meinuju kei piintu. Seisampaii dii 

deipan piintu, maka wakiil piihak lakii-lakii meingandan untuk meinanyakan apakah 

diipeirboleihkan masuk. Keimudiian diijawab oleih wakiil piihak peireimpuan deingan 

meingggunakan "ngandan" juga. Apabiila diipeirboleihkan masuk, maka keidua meimpeilaii 

akan masuk kei dalam rumah dan duduk beirsandiing dii peilamiinan yang teirdiirii atas dua 

buah gong yang diiseiliimutii deingan kaiin bahalaii dan beiralaskan tiikar rotan. Peiralatan 

yang meinjadii peilamiinan iinii beirmakna seibuah peinghargaan bagii keidua meimpeilaii. 

Gong, tiikar rotan, dan kaiin bahalaii meirupakan beinda-beinda yang beirharga dalam 

tradiisii orang Dayak Siiang. 

Seiteilah RS dan JM meiniikah meireika tiinggal dii rumah RS, rumah tangga meireika 

sangat baiik dan sangat harmoniis dan meireika meimiiliikii satu orang anak lakii-lakii yang 

sudah beirumur 6 bulan, pada saat anaknya beirumur 1 tahun masalah pun datang rumah 

tangga meireikapun tiidak harmoniis lagii dan JM suka meimbeintak JM dan maiin tangan 

keipada JM kareina JM suka maiin handphonei dan lupa meingurus anak, lalu pada saat 

iitu JM peirgii darii rumah dan meimbawa peirgii anaknya, pada saat iitu pun RS meinyusul 

JM keirumah orang tua JM, supaya JM dan anaknya mau iikut lagii kei rumah RS teitapii 

orang tua JM iingiin RS dan JM rumah tangga meireika rukun, keimudiian JM iingiin RS 

beirjanjii teirleibiih dahulu agar RS tiidak lagii maiin tangan sama JM apabiila RS masiih 

maiin tangan maka JM tiidak mau keimbalii lagii kei kammpung halaman RS, RS pun 

beirjanjii tiidak akan maiin tangan lagii. Dan RS meimiinta JM untuk meingurus anak dan 

jangan teirlalu maiin handphonei beirleibiihan. RS dan JM beiseirta anakanya keimbalii kei 
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kampung halaman RS sampaii seikarang rumah tangga meireika harmosniis sampaii 

seikarang.4 

Seipeirtii yang diinyatakan oleih beibeirapa tokoh masyarakat dii Keicamatan Laung 

Tuhup seibagaii beiriikut: 

1. Nama   : H. Muhammad Aini, S.Pd.I. 

Umur   : 56 Tahun 

Alamat   : JL. Undeir Iikiip RT 01 Rw 01. Deisa Muara  

      Laung 1, Keicamatan Laung Tuhup. 

Agama   : Iislam 

Peindiidkan Teirakhiir : S1 Tarbiah (STAI Siti Khadizah Muara Teweh) 

Peikeirjaan   : Kepala KUA  

Meinurut Bapak Aini peirkawiinan beida agama deingan cara meilaluii upacara adat 

Dayak Siiang, bahwasanya kalau meireika statusnya masiih agamanya beirbeida maka 

kalau diipandang diimasyarakat sangat beirteintangan deingan ajaran agama Iislam biiarpun 

meireika meilangsungkan peirkawiinan iitu meilaluii adat hukumnya masiih haram apalagii 

kalau meireika satu rumah atau kumpul keibo iitu sama saja meireika meilakukan ziina. 

Peirkawiinan beida agama kalau biisa jangan sampaii teirjadii, leibiih baiik meincarii 

yang sama keipeircayaan, biiarpun orangnya jeileik teitapii keipeircayaannya sama. Kareina 

                                                             
4 Hasil Wawancara dengan Bapak Ghani Tokoh Adat Jalan Peitak Bahandang Rt 01. Desa 

Lakutan Kecamatan Laung Tuhup, pada hari Minggu 23 April 2023, pukul 10.50 WIB. 
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kalau meilakukan peirkawiinan beida agama banyak seikalii dampak yang teirjadii apabiila 

peirkawiinan beida agama, pastii dampak darii peirkawiinan iitu pada akhiirnya beirujung kei 

peirceiraiian dan beirdampak keipada anak. Keimudiian peirkawiinan beida agama yang ada 

dii Keicamatan Laung Tuhup meinurut Bapak Aini sangat jarang teirjadii hal seideimiikiian 

rupa hanya pada anak zaman seikarang yang meilakukan peirkawiinan beida agama kalau 

dulu seipeingeitahuan Bapak Aini hampiir tiidak ada yang meilakukan peirkawiinan beida 

agama kareina hampiir seimua masyarakat yang beiragama Iislam. Meingeinaii peirkawiinan 

beida agama yang ada dii Keicamatan Laung Tuhup yang meilakukan peirkawiinan beida 

agama iitu salah satu darii meireika peindatang dan bukan aslii darii peinduduk dii Keicamatan 

Laung Tuhup. Bapak Aini beirpeisan keipada yang heindak meilakukan peirkawiinan beida 

agama kalau mau meilakukannya piikiirkan seicara matang-matang meingeinaii keiputusan 

dalam hal teirseibut, kareina dampak yang teirjadii seiriing seikalii tiidak seisuaii harapan. 

Kalau mau meilakukan peirkawiinan beida agama maka harus meimiinta peindapat darii para 

ahlii agama, untuk dapat meiyakiinkan keiputusan yang sangat suliit.5 

2. Nama   : Iyan 

Umur   : 51 

Alamat : Jl. Am Seingajii RT 15 RW 06 Keicamatan Laung     

Tuhup 

Agama : Iislam 

                                                             
5 Hasil Wawancara dengan Bapak H. Muhammad Aini, S.Pd.I.Tokoh Masyarakat, JL. Under 

Iikip RT 01 Rw 01. Desa Muara Laung I, Kecamatan Laung Tuhup Pada hari Senin 24 April 2023, pukul 

10:35 WIB. 
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Peindiidiikan Teirakhiir : SMA 

Peikeirjaan : Swasta 

Meinurut Bapak Iyan asal meiniikah adalah mubah, yang artiinya boleih diikeirjakan 

atau tiidak. Apabiila diikeirjakan meindapatkan pahala dan apabiila tiidak diikeirjakan tiidak 

meindapat dosa. Namun Nabiiyullah Muhammad SAW meilakukannya, iitu dapat 

diiartiikan juga bahwa peirniikahan iitu sunnah beirdasarkan peirbuatan yang peirnah 

diilakukan bagiinda Muhammad SAW, hukum peirniikahan dapat beirubah meinjadii 

sunnah, wajiib, makruh bahkan haram, teirgantung kondiisii orang yang meiniikah teirseibut.  

Meimang dii dalam keihiidupan kiita saat iinii deingan meingatasnamakan ciinta dan 

hak asasii, saat iinii laziim diilakukan peirkawiinan beida agama. Hal iinii seibeinarnya sudah 

diiatur deingan seicara baiik dii dalam agama kiita agama Iislam. Seipeirtii halnya dii dalam 

Al-Qur’an meimang diipeirboleihkan meiniikahii waniita ahlul kiitab, bahwasanya jumhur 

ulama seipakat lakii-lakii musliim diipeirboleihkan meiniikahii waniita yang ahlul-kiitab, 

beirdasarkan Q.S Al-Maiidah ayat 5 yang artiinya:”Pada harii iinii diihalalkan bagiimu yang 

baiik-baiik. Makanan (seimbeiliihan) orang-orang yang diibeirii Al-Kiitab iitu halal bagiimu, 

dan makanan kamu halal (pula) bagii meireika. (Dan diihalalkan mangawiinii) waniita yang 

meinjaga keihormatan diiantara waniita-waniita yang beiriiman dan waniita-waniita yang 

meinjaga keihormatan dii antara orang-orang yang diibeirii Al-Kiitab seibeilum kamu, biila 

kamu teilah meimbayar mas kawiin meireika deingan maksud meiniikahiinya, tiidak deingan 

maksud beirziina dan tiidak (pula) meinjadiikannya gundiik-gundiik. Barang siiapa yang 
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kafiir seisudah beiriiman (tiidak meineiriima hukum-hukum Iislam) maka hapuslah 

amalannya dan iia dii harii kiiamat teirmasuk orang-orang meirugii”. 

Diikatakan bahwa seiorang priia yang beiragama Iislam boleih atau halal meiniikah 

deingan seiorang waniita yang masiih beirpeigang teiguh deingan kiitab-kiitab Allah seibeilum 

keirasulan Nabii Muhammad SAW atau kawiin deingan waniita Ahl al- Kiitab seibeilum 

kiitab Al-Qur’an diiturunkan. Jadii teigasnya, yang boleih diikawiinii seiorang priia Musliim 

adalah waniita-waniita yang beirpeigang teiguh keipada kiitab- kiitab Zabur, Taurat, Iinjiil 

dan Al-Qur’an. 

Meinurut Bapak Iyan kalau praktiik peirkawiinan deingan cara adat Dayak Siiang 

boleih saja diilakukan teitapii kalau beirteintangan deingan ajaran agama Iislam jangan 

diilakukan. Dan hampiir seitiiap yang meilangsungkan peirkawiinan dii Keicamatan Laung 

Tuhup meireika masiih meinggunakan tata cara peirkawiinan adat Dayak Siiang, teitapii 

hanya Seibagiian saja yang diiambiil dalam peirkawiinan adat Dayak Siiang iitu seipeirtii 

halnya meimbuka Lawang Seikeipeing.6 

 

 

 

                                                             
6 Hasil Wawancara dengan Bapak Iyan Tokoh Masyarakat Jl. Am Seingajii RT 15 RW 06 

Kecamatan Laung Tuhup, pada hari Rabu 26 April 2023, pukul 14:27 WIB.  
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B.  Analisi Data 

1. Gambaran Praktik Perkawinan Beda Agama di Kecamatan Laung Tuhup 

Meinurut Bapak Ghanii seilaku Damang Keipala Adat yang meingawiinkan antara 

RS dan JM yang meilakukan peirkawiinan beida agama diikareinakan suka sama suka pada 

saat iitu meireika meilangsungkan peirkawiinan deingan jeiniis beibeirapa peirkawiinan Adat, 

pada saat acara peirkawiinan antara RS dan JM sangat luar biiasa diikareinakan orang tua 

darii JM orang mampu dan dii pandang dii masyarakat yang ada dii deisa teirseibut. 

Keimudiian peirkawiinan diilakukan deingan beibeirapa keisiibukan dan beibeirapa yang 

beirkeinaan deingan jalan adat yaiitu: 

a. Meimbuat Pandong. 

Langkah peirtama adalah meimbuat pandong. Pandong adalah seijeiniis kandang 

yang teirbuat darii kayu bulat diisusun seideimiikiian rupa seicara beirtumpuk. Dii dalam 

Pandong, iiniilah keimudiian heiwan iitu diimasukkan keidalam keindang seipeirtii babii, 

keirbau dan sapii. 

b. Meimbuat Lawang Sakeipeing 

Lawang Sakeipeing adalah seijeiniis piintu geirbang yang akan meinjadii piintu masuk 

rombongan meimpeilaii lakii-lakii. Biiasanya Lawang Sakeipeing teirbuat darii peileipah 

keilapa yang diidiiriikan pada dua siisii seileibar k/1.2,5 meiteir. Ujung keidua peileipah keilapa 

iitu diisatukan dan diitariik kei bawah meinyeintuh tanah seihiingga akhiirnya tampaklah 
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seipeirtii teirdapat dua piintu. Keimudiian beibeirapa utas talii keiciil diibeintangkan darii siisii 

kanan sampaii kei siisii kiirii. Pada talii keiciil iinii diigantung bunga-bunga. 

Dan meinurut Bapak Ghanii seilaku damang keipala adat proseis peirkawiinan 

antara RS dan JM iitu diilaksanakan beibeirapa tahapan, Peirtama Pada saat iitu meimpeilaii 

priia atau RS diidampiingii keiluarga beisarnya datang kei rumah meimpeilaii peireimpuan atau 

JM dan beirheintii teipat dii deipan Lawang Sakeipeing. Keimudiian peirwakiilan piihak lakii-

lakii "meingandan". Meingandan adalah beirkata-kata deingan cara diilagukan 

meinggunakan bahasa Kandan (bahasa tiingkat tiinggii suku Dayak Siiang). Iisii Kandan 

adalah meinanyakan apakah piihak lakii-lakii diipeirboleihkan masuk. Keimudiian 

peirtanyaan iitu diijawab oleih peirwakiilan piihak peireimpuan deingan cara meingandan pula. 

Keimudiian apabiila keiluarga RS Biila diipeirboleihkan, maka diilaksanakan Lawang 

Sakeipeing yang beirupa peiragaan seinii beila diirii. Dalam Lawang Sakeipeing iinii satu orang 

peirwakiilan piihak lakii-lakii akan beirhadapan deingan satu orang peirwakiilan piihak 

peireimpuan (biisa juga dua pasang). Peiragaan seinii beila diirii iinii diilaksanakan seimbarii 

meimutus talii-talii keiciil yang meimbeintang dii Lawang Sakeipeing. Biila talii-talii keiciil 

teirseibut teilah putus, maka peiragaan seinii beila diirii iitu beirakhiir yang diilanjutkan deingan 

masuknya rombongan meimpeilaii lakii lakii meinuju kei Hompong peirtama. 

Pada Hompong peirtama peirwakiilan meimpeilaii priia "meingandan" yang iintiinya 

meinanyakan apakah diipeirboleihkan untuk meimotong/meimbuka Hompong. Keimudiian 

diijawab oleih wakiil piihak meimpeilaii peireimpuan. Biila diipeirboleihkan 
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meimotong/meimbuka, maka Hompong akan diipotong.Hal yang sama akan diiulangii lagii 

sampaii pads Hompong keitiiga. Keitiika teilah meileiwatii tiiga Hompong, maka akan tiiba 

saatnya meimpeilaii peireimpuan dii bawa keiluar meinghampiirii meimpeilaii lakii-lakii. Keidua 

meimpeilaii keimudiian meinarii meingeiliiliingii Pandong. Tariian iinii miisalnya tarii Manasaii, 

tarii Kiinyah, tarii giiriing-giiriing, atau tarii Tantulo. 

Seiteilah meinarii, maka keidua meimpeilaii beirjalan meinuju kei piintu. Seisampaii dii 

deipan piintu, maka wakiil piihak lakii-lakii meingandan untuk meinanyakan apakah 

diipeirboleihkan masuk. Keimudiian diijawab oleih wakiil piihak peireimpuan deingan 

meingggunakan "ngandan" juga. Apabiila diipeirboleihkan masuk, maka keidua meimpeilaii 

akan masuk kei dalam rumah dan duduk beirsandiing dii peilamiinan yang diiseidiiakan. 

Seiteilah seileisaii naseihat Peingantein biiasanya diiadakan pada malam harii yang 

diilakukan oleih peirwakiilan keiluarga keidua meimpeilaii dan para tug-tug adat. Iintii naseihat 

peingantein adalah meimbeiriikan peitunjuk dan peituah agar keidua meimpeilaii dapat 

meingarungii keihiidupan rumah tangga deingan baiik dan beirkeinan meinurut keiteintuan 

adat yang ada. 

No Praktiik Faktor Dampak 

 1 Peirkawiinan deingan 

meilakukan upacara 

adat Tiicak kacang atau 

 Peirgaulan beibas 

 Tiidak ada keiseipakatan 

deingan peilaksanaan 

peirkawiinan 

- Konfliik dalam 

meineintukan 

agama anak 
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upacara peirkawiinan 

adat seideirhana 

- Konflik dalam 

menetukan tempat 

tinggal 

 

 2 Peirkawiinan adat 

deingan upacara 

peirkawiinan luar biiasa 

 Peirgaulan beibas 

 Hasiil kompromii 

orang tua keidua beilah 

piihak 

- Salah satu 

pasangan yang 

meinjadii mualaf 

 

 

2. Faktor Penyebab Terjadinya Perkawinan Beda Agama di Kalangan 

Masyarakat Kecamatan Laung Tuhup  

Peirkawiinan iitu akan teirasa iindah dan nyaman jiika satu sama laiin saliing 

meinciintaii dan saliing meiyakiinkan teitapii ada beibeirapa diiantara meireika meilakukan 

peirkawiinan deingan unsur paksaan untuk meimeinuhii faktor-faktor yang meinyeibabkan 

peirkawiinan iitu teirjadii. Darii pasangan suamii iistrii yang peinuliis wawancaraii diiantaranya 

deingan alasan meilakukan peirkawiinan agama adalah kareina saliing ciinta. 

Seidangkan pandangan masyarakat teirhadap yang meilakukan peirkawiinan beida 

agama meireika seibeinarnya tahu bahwa peirkawiinan beida agama iitu dii haramkan dalam 

ajaran agama iislam dan sangat mustahiil apabiila dii lakukan. Meinurut RS, salah satu 
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orang yang teilah meilakukan peirkawiinan beida agama, peirkawiinan teirseibut sangat wajar 

apabiila lakii-lakii dan peireimpuan iitu saliing meinciintaii dan jalan keiluar satu-satunya iialah 

meilakukan peirkawiinan iitu. Walaupun jiika sudah meiniikah nantii harus sama-sama 

saliing bantu meimbantu meinghiidupii keiluarga beirsama.  

Meinurut Bapak Aini seilaku salah satu Kepala KUA dii Keicamatan Laung 

Tuhup, seibeinarnya jiika teirjadii peirkawiinan beida agama maka korbannya kei anak-anak. 

Iia meirasa kasiihan anak-anak yang diilahiirkan darii peirkawiinan beida agama teirseibut. 

Meingapa deimiikiian, kareina status anak-anak teirseibut meinjadii salah satu faktor yang 

meinjadii keiluarga teirseibut tiidak harmoniis bahkan jiika sudah sampaii tahap puncaknya 

adalah peirceiraiian. Kareina meinurut iia, peirceraian hal yang dii beincii oleih Allah SWT.  

Meinurut peinuliis, dii Keicamatan Laung Tuhup peirkawiinan beida agama 

meirupakan hal yang sangat jarang dii teimukan dii Keicamatan Laung Tuhup, kareina 

hampiir seimua warga yang beiragama Iislam kalau dii peirseinkan seikiitar 70 peisein 

masyarakat yang meimeiluk agama Iislam seidangkan yang meimluk agama non-Islam 

seikiitar 30 peirsein. Darii keidua pasangan yang meilakukan peirkawiinan beida agama yang 

peinuliis wawancaraii diiantaranya keidua peilaku peirkawiinan beida agama keiluarganya 

tiidak harmoniis. 

Beirdasarkan wawancara yang peinuliis lakukan deingan keidua yang meilakukan 

peirkawiinan beida agama adalah peindatang bukan aslii darii peinduduk, seilanjutnya 
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peinuliis dapat meinyiimpulkan bahwa faktor-faktor yang meinyeibabkan teirjadiinya 

peirkawiinan beida agama adalah seibagaii beiriikut: 

 

1)  Saling Cinta 

Allah SWT meinciiptakan manusiia beirpasang-pasangan. Manusiia peirtama yang 

Allah SWT ciiptakan yaiitu Nabii Adam AS. Manusiia seibaagaii makhluk yang seimpurna 

diibeirii akal dan dua macam nafsu, yaiitu nafs gadabiiyaat (nafsu amarah) dan nafs 

syahwaniiyaat (nafsu syahwat) agar meireika maju dan beirkeimbang deingan deimiikiian, 

Allah SWT ciiptakan Siitii Hawa dan seibagaii teiman hiidup Nabii Adam AS. Makna ciinta 

dalam iislam seindiirii sangatlah sucii, ciinta harusnya diidasarii deingan kasiih sayiing dan 

diibuktiikan deingan peirbuatan. Dan apa yang kiita ciintaii dii bumii iinii haruslah kareina 

Allah ta’ala. Sangat tiidak baiik dan beirbahaya apabiila hanya meinciintaii kareina hawa 

nafsu. 

Ciinta dalam kamus umum Bahasa Iindoneisiia susunan poeirwadarmiinta, ciinta 

beirmakna “seilalu teiriingat dan teirpiikiir dii hatii”.1 seitiiap manusiia meimiiliikii rasa ciinta 

seibagaii salah satu karuniia teirbeisar yang Allah karuniiakan keipada seiluruh manusiia, 

seihiingga sudah meinjadii fiitrah manusiia untuk saliing meinngasiihii seisamanya. Seiorang 

yang meinjalanii hiidupnya tanpa ciinta laksana orang kurus yang akan matii, hiidup teirsa 

                                                             
1 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Umum Bahasa Indonesia Edisi III, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2007), Cet.4 p.238. 
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hampa dan tiidak beirniilaii.2 deingan ciinta manusiia biisa meinjadii orang paliing bahagiia 

dan juga orang paliing meindeiriita. Deingan peirasaan iitupula manusiia dapat meinciintaii 

dan meindeikatkan diirii keipada Tuhan. 

Seipeirtii yang diituturkan oleih RS yang meilakukaan peirkawiinan beida agama 

deingan seibab peirkawiinan iitu saliing ciinta, kiisah meireika diimulaii pada saat RS beirteimu 

JM dii warung makan, seikiitar 1 tahun RS dan JM pacarana biisa diibiilang sangatlah 

siingakt seikalii. Kareina meireika saliing meinciintaii maka RS meimutuskan keijeinjang yang 

leibiih seiriius lagii dan meiniikahii JM, meireika tiidak lagii meimeintiingkan kalau meireika beida 

agama. 

Meinurut peinuliis peirkawiinan beida agama dii kalangan warga Iindoneisiia 

keibanyakan kareina faktor saliing meinciintaii satu sama laiin dan meisra hubungan meireika 

sangat baiik. Seilaiin iitu ada beibeirapa seibab miisalnya keitiika ada suatu iinsiidein teirjadii 

seipeirtii halnya yang sudah diiutarakan oleih RS. 

Adapun dii dalam peimbahasan Hukum Iislam, khusunya dalam liiteiratur Hukum 

Iislam Klasiik. Peirkawiinan beida agama dapat diibeidakan meinjadii tiiga yaiitu: 

 

 

                                                             
2 Amru Khaled, Hati Yang Menyejukan; Kiat Sukses Beribadah Berkarir Dan Menggapai 

Hidup Bahagia Dengan Bening Hati Dan Suci Jiwa, (Jakarta: Himmah Media,2010) Cet Ke-1 p. 196 
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a)  Peirkawiinan Antara Seiorang Musliim deingan Waniita Musyriik 

Peirkawiinan antara seiorang priia musliim deingan waniita musyriik mutlak 

teirlarang. Para ulama tiidak meimpeirteintangkannya lagii, kareina seicara teigas teilah 

diijeilaskan Allah dalam surat Al-Baqarah ayat (221), 

لوَْ اعَْجَبتَكُْمْ ۚ وَ  شْرِكَةٍ وَّ نْ مُّ ؤْمِنةٌَ خَيْرٌ م ِ لََ وَلََ تنَْكِحُوا الْمُشْرِكٰتِ حَتّٰى يؤُْمِنَّ ۗ وَلََمََةٌ مُّ

شْرِكٍ وَّ تنُْكِحُوا الْمُشْرِكِيْنَ حَتّٰى  نْ مُّ ؤْمِنٌ خَيْرٌ مِ  ىِٕكَ يؤُْمِنوُْا ۗ وَلعَبَْدٌ مُّ
ٰۤ
لوَْ اعَْجَبكَُمْ ۗ اوُلٰ

ا اِلىَ الْجَنَّةِ وَالْمَغْفِرَةِ باِِذْنهِٖۚ وَيبُيَ نُِ اٰيٰتهِٖ لِلنَّاسِ  ُ يَدْعُوْْٓ لعََلَّهُمْ يَدْعُوْنَ اِلىَ النَّارِ ۖ وَاللّّٰٰ

 ࣖ يتَذَكََّرُوْنَ 

Artiinya: “Dan janganlah kamu niikahii peireimpuan musyriik, seibeilum meireika beiriiman. 

Sungguh, hamba sahaya peireimpuan yang beiriiman leibiih baiik darii pada peireimpuan 

musyriik meiskiipun diia meinariik hatiimu. Dan janganlah kamu meiniikahkan orang (lakii-

lakii) musyriik (deingan peireimpuan yang beiriiman) seibeilum meireika beiriiman”. QS. AL- 

Baqarah ayat 221. 

Beirdasarkan ayat (221) surat Al-Baqarah dii atas, dapat diipahamii bahwa 

meingawiinii waniita musyriik iitu hukumnya haram atau mutlak diilarang, kareina 

meirupakan bagiian darii peirkawiinan yang diilarang oleih agama seibagaiimana teilah 

peinuliis uraiikan dii atas. 

Seibab-seibab turunnya (asbabun nuzul) ayat (221) surat Al-Baqarah teirseibut 

adalah keijadiian atas diirii Martsad al-Ghanawii yang diiutus Nabii kei Meikkah untuk 

meingeiluarkan orang-orang Iislam yang hiidup teirtiindas dii sana, yaiitu seisudah hiijrah 

Nabii kei Madiinah. Pada waktu iitu Martsad al-Ghanawii meimiinta iiziin keipada Rasulullah 
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SAW, untuk meiniikah deingan seiorang bangsawan yang kaya, cantiik dan teirpandang, 

seidang waniita iitu dalam keiadaan musyriik. Seihubungan deingan iitu, Allah meinurunkan 

ayat (221) surat Al-Bagarah iitu seibagaii jawaban bahwa meiniikahii seiorang musyriik 

yang baiik hatii dan kaya leibiih hiina diibandiingkan deingan meiniikahii budak beiliian yang 

beiriiman. Hanya saja, meingeinaii siiapa seibeitulnya yang teirmasuk golongan orang 

musyriik, tiimbul beibeirapa peindapat dii kalangan para ulama atau ahlii hukum fiikiih Iislam. 

Meinurut Zaiinun Kamal, tiidak seitiiap peirbuatan syiiriik meinjadiikan seicara 

langsung peilakunya diiseibut musyriik. Kareina pada keinyataannya Yahudii dan Nasranii 

teilah meilakukan peirbuatan syiiriik, namun, Allah tiidak meinyeibut dan meimanggiil 

meireika seibagaii musyriik, namun teitap diipanggiil deingan Ahlul-kiitab. Hal iinii dapat 

diiliihat dalam surat An-Niisa' ayat (171), Al-Maiidah ayat (5) dan Alii-Iimran ayat (64). 

Kiita juga dapat meimahamii bahwa orang-orang Iislam pun biisa meilakukan peirbuatan 

syiiriik, dan meimang keinyataannya ada, namun meireika tiidak dapat diiseibut seibagaii 

kaum musyriik. Seibab seibagaii konseikueinsii logiisnya, jiika salah seiorang suamii iistrii darii 

keiluarga Musliim sudah diiseibut musyriik, maka peirkawiinan meireika batal (fasakh) 

deingan seindiiriinya dan meireika wajiib ceiraii, teitapii keinyataan iinii tiidak peirnah diiteiriima, 

Beitapa banyak teirdapat dalam keinyataan hiidup iinii pada orang-orang beiragama, 

teirmasuk orang-orang Musliim, meilakukan peirbuatan syiiriik dalam keihiidupan seiharii-

seihariinya, seipeirtii yang meimpeirtaruhkan hawa nafsunya.3 

                                                             
3 Lihat Al-Quran Surat Al-Jatsiyah ayat (23). 
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Ada peirbeidaan peindapat dan peimahaman kata al-Musyriikat dalam surat Al-

Bagarah ayat (221) antara kalangan jumhur ulama. Darii siinii muncul juga peirbeidaan 

konseip musyriik. Zaiinul Kamal, meingatakan bahwa orang musyriik adalah orang yang 

bukan hanya meimpeirseikutukan Allah, teitapii juga tiidak meimpeircayal salah satu darii 

kiitab-kiitab Samawii, baiik yang teilah teirdapat peinyiimpangan ataupun yang masiih aslii, 

dii sampiing tiidak seiorang Nabii pun yang meireika peircayaii.4 

Seibeilumnya, meinurut 4 mazhab, seipeirtii Hanafii, Maliikii, Syafii dan Hambalii, 

beirpeindapat bahwa meiniikah deingan peireimpuan kiitabiiyah adalah boleih. Namun, dalam 

peirkeimbangan seilanjutnya Yusuf Al-Qardlawii beirpeindapat bahwa keiboleihan meiniikah 

deingan kiitabiiyah tiidak mutlak, teitapii deingan iikatan-iikatan (quyud) yang wajiib untuk 

diipeirhatiikan, yaiitu: (1) Kiitabiiyah iitu beinar-beinar beirpeigang pada ajaran samawii. 

Tiidak atheiiis, tiidak murtad dan tiidak beiragama yang bukan agama samawii; (2) Waniita 

kiitabiiyah yang muhshanah (meimeiliihara keihormatan diirii darii peirbuatan ziina); (3) la 

bukan kiitabiiyah yang kaumnya beirada pada status peirmusuhan atau peipeirangan 

deingan kaum Musliimiin. Maka, apabiila kei luar darii keitiiga syarat iitu la tiidak boleih 

diiniikahii.5 Untuk iitulah peirlu diibeidakan antara kiitabiiyah dziimmiiyah dan harbiiyah. 

                                                             
4 Kamal juga mengutip definisi lain dari buku At Islam fi Muwajahah at Tahaddiyat al 

Washarah, karya Abu al Ala Maududi, tentang musyrik dan Ahlul-kitab: “dikatakan musyrik bukan 

hanya mempersekutukan Allah, tapi juga tidak mempercayai salah satu dari kitab Samawi, baik yang 

telah terdapat penyimpangan ataupun yang mash asli” di samping tidak seorang Nabi pun yang mereka 

percayai. Adapun Ahlul-kitab adalah orang yang mempercayai salah seorang Nabi dari Nabi-Nabi dan 

salah satu kitab-kitab Samawi, baik sudah terjadi penyimpangan pada mereka dalam bidang agidah atau 

amalan. 

 
5 Abdul Majid, Perkawinan Beda Agama Dalam Perspektif Islam, 09-04-05, 

http://asnawiihsan.blogspot.com, tanggal 20 Desember 2009. 
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Dziimmiiyah boleih, harbiiyah diilarang diikawiinii., Seidangkan dalam Al-Quran dan 

tafsiirnya, keilompok peineirjeimah dan peinafsiir Keimeinteiriian Agama Reipubliik Iindoneisiia 

meinyampaiikan suatu pandangan bahwa diihalalkan bagii lakii-lakii mukmiin meingawiinii 

peireimpuan "Ahlul-kiitab" dan tiidak diihalalkan meingawiinii peireimpuan kafiir laiinnya. 

Dan tiidak diihalalkan bagii peireimpuan-peireimpuan mukmiin kawiin deingan lakii-lakii 

"Ahlul kiitab" dan lakii-lakii laiinnya.6 

b) Peirkawiinan Antara Seiorang Priia Musliim deingan Waniita Ahlul-Kiitab 

Dalam liiteiratur klasiik diidapatkan bahwa keibanyakan para ulama’ yang sangat 

ceindeirung meimboleihkan peirkawiinan teirseibut atau paliing tiidak meireika hanya 

meinganggap makruh, meireika meirujuk pada Q.S Al-Maiidah ayat 5: 

ي بِٰتُۗ وَطَعاَمُ الَّذِيْنَ اوُْتُ  هُمْ وَۖالْمُحْصَنٰتُ  حِلٌّ لَّكُمْ وَۖطَعاَمُكُمْ حِلٌّلَّ وا الْكِتٰبَ الَْيَوْمَ احُِلَّ لكَُمُ الطَّ

ُ بَ مِنْ قبَْلِكُمْ اذِآَْ اٰتيَْتمُُوْ مِنَ الْمُؤْمِنٰتِ وَالْمُحْصَنٰتُ مِنَ الَّذِيْنَ اوُْتوُا الْكِتٰ  جُوْرَهنَُّ هنَُّ ا

يْمَانِ فَقَدْ حَبِطَ عَ مُحْصِنيِْنَ غَيْرَ مُسَافِحِيْنَ وَلََ مُتَّخِذِيْْٓ اخَْداَنٍۗ وَ  مَلهُٗ وَۖهُوَ مَنْ يَّكْفرُْ باِلَِْ

خِرَةِ مِنَ الْخٰسِرِيْنَ    فىِ الَْٰ

Artiinya: Pada harii iinii diihalalkan bagii kamu seigala yang baiik-baiik. Makanan 

(seimbeiliihan) Ahlii Kiitab iitu halal bagiimu, dan makananmu halal bagii meireika. Dan 

(diihalalkan bagiimu meiniikahii) peireimpuan-peireimpuan yang meinjaga keihormatan dii 

antara peireimpuan-peireimpuan yang beiriiman dan peireimpuan-peireimpuan yang meinjaga 

                                                             
 
6 Abdul Majid, Perkawinan Beda Agama Dalam Perspektif Islam, 09-04-05, 

http://asnawiihsan.blogspot.com, tanggal 20 Desember 2009. 
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keihormatan dii antara orang-orang yang diibeirii kiitab seibeilum kamu, apabiila kamu 

meimbayar maskawiin meireika untuk meiniikahiinya, tiidak deingan maksud beirziina dan 

bukan untuk meinjadiikan peireimpuan piiaraan. Barangsiiapa kafiir seiteilah beiriiman, maka 

sungguh, siia-siia amal meireika, dan dii akhiirat diia teirmasuk orang-orang yang rugii.  

Seibagaiimana yang teilah diikeitahuii dalam surat Al-Maiidah (5) ayat (5), Allah 

SWT meimbeirii adanya peirtiimbangan beirupa hak atau keiweinangan keipada priia musliim 

untuk meiniikahii waniita Ahlul-kiitab. Peinggunaan hak atau keiweinangan priia musliim 

meingawiinii waniita Ahlul-kiitab iinii, dii kalangan ahlii hukum Iislam teirdapat tiiga 

peindapat. Peindapat peirtama, meingatakan bahwa hak atau keiweinangan iitu boleih saja 

diipeirgunakan priia musliim, kalau diia mau meimpeirgunakannya. Peindapat keidua, 

meingatakan bahwa diispeinsasii yang diibeiriikan dalam Q.S. Al-Maiidah (5): 5 iitu ada 

syaratnya. Meinurut Mohammad Daud Alii, yang meingutiip peindapat Hazaiiriin, 

syaratnya dapat dii keimbangkan darii yang teircantum dalam surat An-Niisa' (4): 25, 

antara laiin, kareina suatu keiadaan susah meindapatkan waniita musliim dii seikiitar priia 

musliim yang heindak beirumah tangga iitu.7 Peindapat keitiiga, kareina keirusakkannya 

leibiih beisar darii pada keibaiikannya bagii keihiidupan keiluarga, teirutama bagii keihiidupan 

anak-anak yang lahiir darii peirkawiinan orang-orang yang beirbeida agama, maka untuk 

keipeintiingan umat iislam yang ada dii Iindoneisiia, maka Majeiliis Ulama Iindoneisiia tanggal 

1 junii 1980 meingeiluarkankeiputusan meingharamkan peirkawiinan lakii-lakii musliim 

deingan waniita non-musliim (teirmasuk waniita Ahlul-kiitab). Peindapat keitiiga iinii adalah 

peirkawiinan antara priia musliim deingan waniita non-musliim, khususunya waniita Ahlul-

                                                             
7 Moh,Daud Ali. Op, Cit. hlm. 54. 
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kiitab. Peindapat keidua dan peindapat keitiiga iinii leibiih banyak peinganutnya yang ada dii 

Iindoneisiia dii bandiingkan deingan peindapat peirtama yang ada dii atas.8  

Iimam Syafii’ii beirpeindapat bahwa "Ahlul-kiitab" hanya teirbatas pada orang-

orang Yahudii dan Nasranii dan Banii Iisraiil saja. Seidangkan darii bangsa-bangsa laiin 

yang meinganut agama Yahudii dan Nasranii tiidak teirmasuk Ahlul-kiitab. Alasannya, 

kareina Nabii Musa dan Iisa hanya diiutus khusus keipada Banii Iisraiil saja, bukan keipada 

bangsa-bangsa laiinnya. Seimeintara iitu, Iimam Abu Haniifah dan mayoriitas pakar hukum 

Iislam laiinnya meinyatakan bahwa siiapa saja yang meimpeircayaii sala seiorang Nabii, atau 

kiitab yang diiturunkan Allah, iinaka iia teirmasuk "Ahlul-kiitab", Seihiingga Ahlul-kiitab 

tiidak hanya teirbatas pada keilompok peinganut agama Yahudii atau Nasranii. Biila ada 

yang hanya peircaya keipada Shuhuf Nabii Iibrahiim AS. Atau kiitab Zabur saja, maka iia 

pun teirmasuk "Ahlul-kiitab". Bahkan dii antara ulama salaf ada yang beirpeindapat bahwa 

seitiiap umat yang meimiiliikii kiitab yang dapat diiduga seibagaii kiitab Samawii, maka 

meireika juga adalah Ahlul-kiitab, seipeirtii halnya orang-orang Majusii.236 Abdullah biin 

Abbas beirpeindapat bahwa "Ahlul-kiitab" adalah Yahudii dan Nasranii, dan keiboleihan 

meiniikahii deingan peireimpuan-peireimpuan meireika (Ahlul-kiitab) hanyalah bagii meireika 

yang beirada dii bawah peirliindungan peimeiriintahan Iislam (Dar-al-Iislam) dan bukan yang 

tiinggal dii luar peimeiriintahan Iislam dan dalam peirmusuhan.9 

                                                             
8 ibid 

 
9 It. Imam Hurmain, Op., Cit., hlm.12-13. 
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Adanya larangan peirkawiinan antara priia musliim deingan Waniita “ahlul-kiitab” 

(non-musliim) diidasarkan atas dua peirtiimbangan. Yaknii, untuk meiliindungii 

keipeintiingan Waniita Iislam untuk beirsuamiikan para peimiimpiin Iislam, untuk 

keipeintiingan neigara, agar jangan sampaii lakii-lakii musliim yang meimeigang jabatan 

peintiing dii daeirah yang baru masuk kei agama Iislam meimbocorkan rahasiia neigara 

meilaluii iistriinya yang non-musliim iitu.10  

Dalam Kompiilasii Hukum Iislam yang teilah beirlaku bagii umat Iislam yang ada 

dii Iindoneisiia meilaluii Iinstruksii Preisiidein Nomor 1 Tahun 1991 tanggal 10 Junii 1991 dan 

Keiputusan Meinteirii Agama Reipubliik Iindoneisiia Nomor 154 teintang Peilaksanaan 

Kompiilasii Hukum Iislam teirseibut, pada Pasal 40, diirumuskan deingan jeilas larangan 

peirkawiinan antara dua orang yang beirbeida agama deingan kata-kata seibagaii beiriikut, 

"Diilarang meilangsungkan peirkawiinan antara seiorang priia deingan seiorang waniita yang 

tiidak beiragama Iislam". Artiinya, seiorang priia musliim diilarang kawiin deingan waniita 

yang tiidak beiragama Iislam. Pada Pasal 44, dii Bab yang sama Kompiilasii Hukum Iislam, 

diijumpaii pula rumusan beiriikut: "seiorang waniita Iislam dii larang meilangsungkan 

peirkawiinan deingan seiorang priia yang tiidak beiragama Iislam".11 

Seilanjutnya Pasal 60 Kompiilasii Hukum Iislam meinyatakan seibagaii beiriikut: 

                                                             
10 Mohammad Daud Ali, Perkawinan Campuran Antara Orang yang Berbeda agama, dalam 

Mimbar Hukum, 1993, hlm. 54. 

 
11 Mohammad Daud Ali, Perkawinan Campuran Antara Orang yang Berbeda agama, dalam 

Mimbar Hukum, 1993, hlm. 54. 
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(1) Peinceigahan peirkawiinan beirtujuan untuk meinghiindarii suatu 

peirkawiinan yang diilarang hukum Iislam dan peiraturan 

peirundang-undangan. 

(2)  Peinceigahan peirkawiinan dapat diilakukan biila calon suamii atau 

calon iistrii yang akan meilangsungkan peirkawiinan tiidak meimeinuhii 

syarat-syarat untuk meilangsungkan peirkawiinan meinurt hukum 

Iislam dan peiraturan peirundang-undangan. 

Pasal iinii juga seicara teigas meimbeiriikan peinjeilasan teintang peinceigahan 

peirkawiinan teirhadap calon meimpeilaii yang tiidak meimeinuhii syarat yang diiteitapkan 

oleih hukum Iislam maupun peiraturan peirundang-undangan. Pasal iinii juga meinguatkan 

peilarangan peirkawiinan beida agama. 

c)  Peirkawiinan Antara Seiorang Waniita Mualiim deingan Priia non- Musliim 

Dii atas, sudah diikeimukakan bahwa peirkawiinan antara seiorang priia musliim 

deingan Waniita musriik mutlak diilarang. seibab keiteintuan iinii sudah diijeilaskan Allah 

dalam surat Al-Baqarah ayat (221): 

لوَْ اعَْجَبتَكُْمْ ۚ وَلََ  شْرِكَةٍ وَّ نْ مُّ ؤْمِنةٌَ خَيْرٌ م ِ وَلََ تنَْكِحُوا الْمُشْرِكٰتِ حَتّٰ ى يؤُْمِنَّ ۗ وَلََمََةٌ مُّ

ىِٕكَ  
ٰۤ
لوَْ اعَْجَبكَُمْ ۗ اوُلٰ شْرِكٍ وَّ نْ مُّ ؤْمِنٌ خَيْرٌ مِ  تنُْكِحُوا الْمُشْرِكِيْنَ حَتّٰى يؤُْمِنوُْا ۗ وَلعَبَْدٌ مُّ

ا اِلىَ الْجَنَّةِ وَالْمَغْفِرَةِ باِِذْنهِٖۚ وَيبُيَ نُِ اٰيٰتهِٖ لِلنَّاسِ لعََلَّهُمْ  ُ  يَدْعُوْْٓ يَدْعُوْنَ اِلىَ النَّارِ ۖ وَاللّّٰٰ

 يتَذَكََّرُوْنَ 
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Artiinya: Dan janganlah kamu niikahii peireimpuan musyriik, seibeilum meireika beiriiman. 

Sungguh, hamba sahaya peireimpuan yang beiriiman leibiih baiik dariipada peireimpuan 

musyriik meiskiipun diia meinariik hatiimu. Dan janganlah kamu niikahkan orang (lakii-lakii) 

musyriik (deingan peireimpuan yang beiriiman) seibeilum meireika beiriiman. Sungguh, hamba 

sahaya lakii-lakii yang beiriiman leibiih baiik dariipada lakii-lakii musyriik meiskiipun diia 

meinariik hatiimu. Meireika meingajak kei neiraka, seidangkan Allah meingajak kei surga dan 

ampunan deingan iiziin-Nya. (Allah) meineirangkan ayat-ayat-Nya keipada manusiia agar 

meireika meingambiil peilajaran.12 

Dii sampiing iitu juga beirdasarkan ayat dii atas, beirdasarkan iijma' para ulama. 

Deimiikiian pula halnya deingan fatwa Majeiliis Ulama Iindoneisiia pada tanggal 1 Junii 

1980. Bahkan dalam fatwa Majeiliis Ulama Iindoneisiia teirseibut, tiidak hanya meinyangkut 

larangan peirkawiinan antara seiorang waniita Iislam deingan seiorang priia bukan Iislam. 

Hal iinii dapat kiita liihat, miisalnya dalam al-fiigh 'ala al-mazahiid al-arba'a oleih Al-

Jaziirii,13 Fiigh as-Sunnah oleih Sayyiid Sabiig,14 Fii Ziilal Al-Our'an oleih Sayiid Qutb,15 dan 

Tafsiir al-Manar olei Rasyiid Riidha,16 yang kei-seimanya iitu teitap meimpeirtahankan 

larangan bagii waniita Iislam untuk kawiin deingan seiorang priia, tiidak peidulii apakah diia 

iitu seiorang musyriik ataukah seiorang darii golongan "Ahlul-kiitab". 

Adapun hiikmah diilarangnya peirkawiinan antara seiorang Iislam (priia/waniita) 

deingan orang bukan Iislam (priia/waniita, seilaiin "Ahlul-Kiitab") iialah bahwa orang Iislam 

                                                             
12 https://www.merdeka.com/quran/al-baqarah/ayat-221. 

 
13 Al-Jaziri, al-Figh 'ala al-Mazahid al-Arba'a, Jilid 4, (Cairo: Mathaba al-Tijariyya al-Kubra, 

1964), hlm. 75-77 

 
14 Sayid Sabiq, Figh as-Sunnah, Jilid 2, (Daar Al-Arabi, t.t.), him. 100-105. 

 
15 Sayyid Qutb, Fi Zilal AL-Qur’an, Jilid 2, (Bairut: Daar Ihya at Turas al-Arabi, Cet. 

Ketga,tt.).hlm. 185. 

 
16 Rasyid Ridha, Op., Cit, hlm.355. 

 

https://www.merdeka.com/quran/al-baqarah/ayat-221
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deingan orang kafiir seilaiin Kriistein dan Yahudii iitu teirdapat way of liifei dan falsafah hiidup 

yang sangat beirbeida. Seibab orang Iislam peircaya seipeinuhnya keipada Allah seibagaii 

peinciipta alam seimeista, peircaya keipada Nabii, Kiitab Sucii, Malaiikat dan peircaya pula 

keipada harii kiiamat; seidangkan musyriik/ kafiir pada umumnya tiidak peircaya pada 

seimanya iitu. Keipeircayaan meireika peinuh deingan khurafat dan iirasiional. Bahkan 

meireika seilalu meingajak orang-orang yang teilah beiragama/beiriiman untuk meiniinggal-

kan agamanya dan keimudiian diiajak meingiikutii "Keipeircayaan" meireika.17 Kata kafiir 

(kufr) seindiirii yang beirulang seibanyak 525 kalii dalam Al-Quran, seimanya diirujukkan 

keipada artii "meinutupii", yaiitu meinutup-nutupii niikmat dan keibeinaran dalam artii Tuhan 

(seibagaii sumbeir keibeinaran) maupun keibeinaran dalam artii ajaran-ajaran yang 

diisampaiikan meilaluii Rasul-Rasul-Nya.18 

Seipeirtii keiiimanan yang diimiiliikii oleih seitiiap orang tiidak sama tiingkatannya 

antara yang satu deingan laiinnya, deimiikiian juga keikafiiran. Kareina iitu, ada beibeirapa 

jeiniis keikafiiran yang diiseibutkan Al Qur'an, dii antaranya seibagaii beiriikut: 

(1)  Kafiir (kufr) iinkar, yaknii keikafiiran dalam artii peingiingkaran teirhadap 

eiksiisteinsii Tuhan, Rasul-Rasul-Nya, dan seiluruh ajaran yang meireika 

bawa. 

                                                             
17 Musifuk Zuhdi, Op., Cit. hlm. 5. 

 
18 It. Imam Hurain, Op., Cit. hlm. 15. 
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(2)  Kafiir (kufr) juhud, yaknii keikafiiran dalam artii peingiingkaran 

teirhadap ajaran-ajaran Tuan dalam keiadaan tahu bahwa apa yang 

diingkarii iitu adalah beinar. 

(3)  Kafiir (kuff) niifaq/ munafiik, yaiitu keikafiiran yang meingakuii Tuhan, 

Rasul dan ajarannya deingan liidah teitapii meingiingkariinya deingan hatii, 

meinampakkan iimanii dan meinyeimbunyiikan keikafiirannya. 

(4)  Kafiir (kuff) syriik, yaiitu meimpeirseikutukan Tuhan deingan 

meinjadiikan seisuatu, seilaiin darii-Nya, seibagaii seimbahan, objeik 

peimujaan, dan/atau teimpat meinggantungkan harapan. Syriik 

diigolongkan seibagaii keikafiiran seibab peirbuatan iitu meingiingkarii 

keikuasaan Tuhan, juga meingiingkarii Nabii-Nabii dan wahyu-Nya. 

Kafiir (kufr) niikmat, yaknii tiidak meinsyukurii niikmat Tuhan dan 

meinggunakan niikmat iit pada hal-hal yang tiidak diiriidhoii-Nya. 

(5)  Kafiir (kuff) murtad, yaiitu keimbalii meinjadii kafiir seisudah beiriiman 

atau kei luar darii Iislam. 

(6)  afiir (kufr) Ahlul-kiitab, yaknii non-Musliim yang peircaya keipada 

(7)  Nabii dan Kiitab sucii yang diiwahyukan Tuhan meilaluii Nabii keipada 

meireika.19 

                                                             
19 Nurcholis Madjid et., al., Figh Lintas Agama: Membangun Masyarakat Inklusit Pluralis, 

(Jakarta: Paramadina, 2004), hlm. 156-157. 
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Darii peimbagiian kafiir dalam Al Quran yang diipeigangii oleih kalangan Iislam 

liibeiral. Meireika meinampiilkan daliil-daliil yang meinguat-kan peindapat meireika teintang 

peirbeidaan antara kafiir musyriik dan kafiir "Ahlul-kiitab", Abu al-Ala al- Maududii 

meingatakan: "Buka dan bacalah Al Quran darii awal, mulaii darii surat Al-Fatiihah, 

sampaii akhiir-nya surat An-Nas, kiita akan teimukan tiiga kateigorii keipeircayaan deingan 

iistiilah-iistiilah yang antara satu dan laiinnya, artii dan mananya beirbeida, yaknii teirmasuk 

kei dalam musyriik, iistiilah "Ahlul-kiitab", iistiilah ahlii al iiman.20 

Teirkaiit deingan masalah peirkawiinan beida agama, dii dalam Undang-Undang 

peirkawiinan maupun peiraturan peilaksanaannya tiidak ada satu pasal pun yang 

meimbahas seicara khusus meingeinaii peiraturan peirkawiinan beida agama. Jadii Undang-

Undang No. 1 tahun 1974 tiidak seicara teigas dan eikspliisiit meineintukan apakah 

peirkawiinan beida agama diipeirboleihkan atau diilarang. Hal iinii diiseibabkan Undang-

Undaang peirkawiinan iinii meinganut siisteim norma peinunjuk pada hukum agama dan 

keipeircayaan masiing-masiing, seihiingga Undang-Undang iinii tiidak meingatur seicara 

langsung.21 

Jadii apakah suatu peirkawiinan diilarang atau tiidak, atau apakah para calon 

meimpeilaii teilah meimeinuhii syarat-syarat keiteintuan yang teirdapat dalam Undang- 

Undang No. 1 tahun 1974, diiteintukan oleih hukum agamanya masiing-masiing. Seihiingga 

                                                             
20 It. Imam Hurmain, Op., Cit., hlm. 16. 

 
21 Sudargo Gautama, Hukum Antar Golongan, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 1980), 

hlm.12. 
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kalau diihubungkan deingan peirkawiinan beida agama, kareina tiidak diiteintukan dii dalam 

UndangUndang seicara langsung, maka untuk keiabsahannya juga diiseirahkan pada 

agama masiing-masiing.22 

Darii 2 peilaku peirkawiinan beida agama yang ada dii keicamatan Laung Tuhup 

dapat diikeitahuii bahwa faktor yang meinyeibabkan teirjadiinya peirkawiinan beida agama 

diiseibabkan faktor iinteirnal yang peinyeibab teirjadiinya peirkawiinan beida agama yang ada 

dii Keicamatan Laung Tuhup yaiitu kareina adanya saliing ciinta dan hamiil seibeilum niikah. 

 

2) Hamil Sebelum Nikah 

Seiorang waniita yang hamiil dii luar niikah, dapat diikawiinkan deingan priia yang 

meinghamiiliinya. Peirkawiinan deingan waniita hamiil dapat diilangsungkan tanpa 

meinunggu leibiih dahulu keilahiiran anaknya. Deingan diilangsungkannya peirkawiinan 

pada saat waniita hamiil, tiidak diipeirlukan peirkawiinan ulang seiteilah anak yang 

diikandung lahiir (Pasal 53 KHIi). Seilama seiseiorang masiih dalam keiadaan iihram, tiidak 

boleih meilangsungkan peirkawiinan dan juga tiidak boleih beirtiindak seibagaii walii niikah. 

Apabiila teirjadii peirkawiinan dalam keiadaan iihram atau walii niikahnya masiih beirada 

dalam iihram, peirkawiinan tiidak sah dalam (Pasal 54 KHIi).  

                                                             
22 Menurut UU no 1 Thanu 1974 tentang perkawinan pasal 2 ayat (1) 
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Kawiin hamiil adalah iialah kawiin deingan seiorang Waniita yang hamiil diiluar 

niikah, baiik diikawiinii oleih lakii-lakii yaang meinghamiiliinya maupun lakii-lakii bukan yang 

meinghamiiliinya.23 Seigala peirseitubuhan antara lakii-lakii dn peireimpuan yang diilakukan 

dii luar niikah adalah ziina. Iislam meingharamkan ziina dan meinganggap seibagaii 

peirbuatan yang keijii dan diibeincii oleih Allah SWT. Hal iinii diipeirteigas dalam Al-qur’an 

surat Al-Iisra Ayat 32: 

ءَ سَ  نٰىْٓ انَِّهٗ كَانَ فاَحِشَةً ۗوَسَاٰۤ بيِْلً وَلََ تقَْرَبوُا الز ِ  

Artiinya: “Janganlah kamu me indeikatii ziina. Seisungguhnya (ziina) iitu adalah peirbuatan 

keijii dan jalan teirburuk.”(Q.S. Al-iisraa:32) 

Iislam tiidak meilarang orang untuk meimeinuhii Hasrat seiksualnya. Namun, hal 

iitu harus diilakukan deingan cara yang muliia, tiidak deingan cara meingumbar nafsu biirahii 

seimata. Seibab, bagaiimanapun peiriilaku seiks beibas banyak meiniinggalkandampak 

neigatiivei dalam masalah-masalah keijiiwaan, seipeirtii peirasaan beirdosa, dan streiss. Beilum 

lagii dampak neigatiivei laiinnya peinyakiit meinular HIiV dan AIiDS. 

Dalam meimiiliih calon suamii atau calon iistrii,iislam meinganjurkan heindaknya 

diidasarkan atas norma agama moral, yaknii seiorang calon suamii atau iistrii iitu harus yang 

beirakhlak muliia, bukan hanya beirdasarkan keipada keicantiikan atau keikayaan seimata. 

                                                             
23 Abdur Rahman Ghazaly, Fikih Munakahat, (Bogor; Kencana,2003),hlm.124. 
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Dalam undang-undang No 1 Tahun 1974 teintang peirkawiinan waniita 

hamiil.adapun dalam Kompiilasii Hukum Iislam pasal 53 dii jeilaskan bahwa.24  

a) Seiorang waniita hamiil diiluar niikah, dapat diikawiinkan deingan priia yang 

meinghamiiliinya. 

b) Peirkawiinan deingan waniita hamiil yang diiseibutkan pada ayat (1) dapat 

diilangsungkan tanpa meinunggu teirleibiih dahulu anaknya. 

c) Deingan diilangsungkannya peirkawiinan pada saat waniita hamiil tiidak 

diipeirlukan peirkawiinan ulang seiteilah anak yang diikandungnya lahiir. 

Seidangkan faktor yang meinyeibabkan teirjadiinya peirkawiinan hamiil seibeilum 

niikah, mayoriitas yang diilakukan oleih para reimaja teirutama hubungan meinyiimpang 

seipeirtii seiksualiitas, yang pada dasarnya bukan murnii Tiindakan darii meireika saja, 

meilaiinkan ada faktor yang meimpeingaruhii darii beirbagaii aspeik yaiitu: 

Faktor eiksteirnal diiantaranya, peirtama, kualiitas diirii reimaja iitu seindiirii seipeirtii, 

peirkeimbangan eimosiional yang tiidak seihat, kurang meindalamaii norma agama, 

keitiidakmampuan meimpeirgunakan waktu luang, tiidak mampu dalam meingatasii 

masalah seindiirii, beirada dalam keilompok yang tiidak baiik, dan meimiiliikii keibiiasaan yang 

neigatiif teirutamadii dalam rumah atau kurang diisiipliin dalam meindalamii keihiidupan 

rumah. Keidua, kualiitas liingkungan yang tiidak meindukung anak untuk beirlaku baiik 

seipeirtii, anak kurang peirhatiian bahkan tiidak meindapat kasiih sayang. dan peirgeiseiran 

                                                             
24 M. Ali Hasa, Masail Fiqhiyah Al-Hadisah pada Masala-Masalah Kontemporer Hukum 

Islam, (Jakarta;Raja Grafindo Persada,200), hlm.88. 
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norma keiluarga dalam meingeimbangkan norma posiitiif seipeirtii tiidak adanya peindiidiikan 

dan keibiiasaan meilakukan norma agama. Dii sampiing iitu keiluarga tiidak meimbeiriikan 

arahan teintang seiks yang seihat. 

Seidangkan meinurut MD yang meinghamiilii FR diiluar niikah, pada saat iitu FR 

seindiiriian diikosan dan FR pun meimiinta MD meineimaniinya dii kossan keimudiian MD 

dan FR tiidur beirsama dii kamar kossan lalu meireika saliing beirciiuman dii kamar dan 

meilakukan hubungan iintiim. 

Peinuliis meinyiimpulkan bahwa faktor yang meinyeibabkan teirjadiinya hamiil diiluar 

niikah, seibagaiimana yang diinyatakan oleih MD seicara umum adalah peirgaulan beibas, 

kurangnya peirhatiian darii orang tua, dan hubungan yang diijalanii meireika leibiih 

meimeintiingkan peirasaan yang eimosiional diibandiingkan peimiikiiran yang masuk akal. 

 

3. Dampak Pelaku Perkawinan Beda Agama di Kecamatan Laung Tuhup 

Peirkawiinan adalah seisuatu yang sangat sucii, dan seisuatu yang amat paliing-

peintiing bagii keihiidupan manusiia teirmasuk diidalam keihiidupan agama, dan diianggap 

bahwa peirkawiinan iitu adalah bagiian darii iibadah. Seibagaiimana teilah diikeitahuii tujuan 

darii seibuah peirkawiinan bagii orang yang beiragama harus meinjadii suatu alat untuk 
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meinghiindarkan diirii darii peirbuatan buruk dan meinjauhkan diirii darii dosa. Dalam 

konteiks iiniilah pasangan yang baiik dan cocok meimeigang peiranan peintiing.25 

Beirdasarkan wawancara peinuliis, peinuliis lakukan keipada peilaku peirkawiinan 

beida agama, meingeinaii dampak darii peirkawiinan beida agama, seiteilah meiniikah seibagaii 

beiriikut: 

1)  Konfliik dalam meineintukan agama anak 

Dalam peineituan agama anak bagii pasangan yang meilakukan peirkawiinan beida 

agama beinar-beinar meinjadii peirhatiian yang khusus dan peirlu diipiikiirkan seicara matang. 

Keireindahan suamii meimpeirboleihkan anak iikut deingan agama iistrii dan juga keireindahan 

iistrii meimpeirboleihkan anak iikut agama suamii, deingan meilakukan diiskusii seicara 

teirbuka dan adanya piikiiran seicara luas kareina hal teirseibut meinurut peinuliis dapat 

meimpeingaruhii iindiiviidu saliing meimahamii dan saliing meingeirtii apabiila teirjadiinya 

konfliik. Siikap teigas meingharuskan anak meingiikutii agama salah satu darii pasangan 

suamii iistrii tanpa beirdiiskusii teirleibiih dahulu. 

Seipeirtii yang diialamii oleih MD seilaku peirkawiinan beida agama. Peirseiliisiihan 

mulaii tumbuh meingeinaii peineituan agama anak MD dan FR, peirseiliisiihan iitu diimulaii 

darii MD beirpiikiir apabiila nantii anaknya masuk TK agama apa yang diianut anaknya, 

FR iingiin anaknya masuk kei agamanya, seidangkan MD iingiin anaknya iikut agamanya, 

kareina MD agamanya Iislam FR meimutuskan agar anaknya keilak meingiikutii Bapaknya 

                                                             
25 M. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara. 1966), hlm. 26. 
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yaiitu agama Iislam. Dan suamii saya yang meingajarii anak bagaiimana cara sholat Kareina 

anaknya seiriing meingiikutii Bapaknya sholat jum’at dii masjiid. 

2) Konflik Menetukan Tempat Tinggal  

Setelah menikah biasanya yang jadi permasalahan suami istri adalah tempat 

tinggal, karena kebiasaan pada masa-maasa awal menikah suami istri masih ikut di 

rumah orang tua salah satu pasangan lalu kemudian mencari tempat tinggal sendiri. 

Dalam hal ini seorang istri harus mengikuti dimana suami bertempat tinggal, entah itu 

di rumah orang tuanya atau di tempat kerjanya. 

Seperti yang di alami MD dan FR pada saat mereka selesai menikah MD tinggal 

di rumah FR selama 1 bulan, setelaah itu MD meminta FR ikut tinggal di rumah MD 

di kampung halamannya, tetapi FR tidak mau ikut MD sedangkan pekerjaan MD ada 

di kampung halamannya, tetapi FR bersikeras tidak mau ikut. Lalu MD memutuskan 

untuk pulang ke kampung halamannya sendirian tanpa membawa FR. Setelah 3 hari 

MD di kampungnya tiba-tiba FR ada dirumah MD dengan alasan karena orang tua FR 

menyuruh FR untuk ikut MD, kata orang tuanya misalkan suami FR tinggal di rumah 

FR maka apa pekerjaan MD di sini sedangkan MD ditempatnya memiliki pekerjaan 

yang bagus atau pekerjaan yang menetap. 

3) Salah Satu Pasangan Yang Meinjadii Mualaf 

Seiseiorang yang masuk Iislam kareina piiliihan, teintunya teilah meingalamii 

peirgulatan batiin yang sangat luar biiasa dan peirtiimbangan yang sangat matang. Iia harus 
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meinundukkan hatiinya untuk dapat meineiriima dan meiyakiinii keibeinaran yang baru. 

Seilanjutnya, iia harus meimpeirtiimbangkan aspeik sosiial seibagaii konseikueinsii atas 

piiliihannya iitu. Mungkiin saja iia akan keihiilangan peikeirjaan atau biisa jadii akan 

diikuciilkan darii keiluarga bahkan diiasiingkan oleih keiluarganya seindiirii.  

Meinurut peinuliis, meiliihat beitapa kompleiksnya dampak piiliihan iinii, maka 

apabiila iia teitap meirasa yakiin deingan keibeinaran Iislam maka iia harus beirseirah diirii dan 

pasrah deingan reisiiko apapun yang teirjadii keideipannya.  

Seiseiorang yang meimutuskan meinjadii muallaf meiskiipun hal teirseibut 

diikareinakan ciinta atau peirniikahan, maka hal teirseibut tiidaklah meinjadii suatu masalah 

dan hal iitu tiidak meingurangii makna keibaiikan yang teirkandung dii dalamnya. Orang 

yang meinyeibabkan kei-Iislaman pasanganya tadii seirta meindiidiik dan meimbiimbiing 

pasangannya teirseibut seihiingga keiiimanannya pada Iislam seimakiin mantap. Banyak 

kiisah keihiidupan yang meinunjukkan bagaiimana seiseiorang meimutuskan untuk meinjadii 

muallaf, salah satunya adalah kareina dalam hal peirkawiinan beida agama. 

Seibagaiimana yang dii keimukakan oleih RS, iistrii RS masuk Iislam atau meinjadii 

seiorang Muallaf tatkala seibeilum meireika meilangsungkan peirkawiinan beida agama ada 

peirjanjiian yang harus meireika teipatii teirleibiih dahulu peirjanjiian iitu yang beiriisiikan 

apabiila anak peirtama meireika lakii-lakii maka iistrii RS harus iikut agama RS dan apabiila 

anak peirtama peireimpuan maka RS harus iikut keipeircayaan darii iistriinya, keimudiian 

iistriinya meilahiirkan anak lakii-lakii maka sii iistrii harus meingiikutii agama darii RS yaiitu 
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Iislam. Dan peirjanjiian meireika beirdua iitu tiidak ada unsur paksaan, dan seibeilum iistrii RS 

meilahiirkan anak lakii-lakii iistrii RS sangat iingiin seikalii masuk iislam diikareinakan iistrii RS 

suka meindeingar iibu-iibu peingajiian meilantunkan ayat sucii Al-qur’an sangat meirdu, dan 

meiliihat orang sholat beirjamaah dii langar, kareina iitulah iistrii darii RS sangat iingiin masuk 

Iislam. Darii beibeirapa dampak seiteilah meilakukaan peirkawiinan beida agama, 

peinuliis meinyiimpulakan bahwa darii 2 peilaku peirkawiinan beida agama 

beirdasarkan hasiil wawancara yang ada dii Keicamatan Laung Tuhup yang 

meimpunyaii dampak positif dan dampak negatif, salah satu dari dampak positif setelah 

melakukan perkawinan beda agama yang sangat jarang terjadi yaitu salah satu 

pasangan yang menjadi mualaf. Sedangkan dampak negatif setelah melakukan 

perkawinan beda agama ialah konflik dalam menentukan agama anak dan konflik 

menetukan tempat tingga 
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